BAE 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Stres akudemik merupakan kondisi psikologis yang umum dialami
oleh mahasiswa tingkat akhir, terutama ketika mereka memasuki masa

s bimhi A, ooV 2

olah data seringknli menambah beban psikolog]

secarn optimal (Rl WALT e al., 2025 Suryvani & Harumi 2024).
Mahasiswa tingkat akhir sast ini didominasi oleh generasi Z (Gen
Z). yaitu individu yang lahir pada rentang tahun 1997-3012 dan tumbuh
dalam lingkungan digital, Karakteristik diginal native pada Gen Z
menjadikon media sosial tidak hanya sebagai sarana komunikasi, tetapi juga
sebagsi ruang regulasi emosi dan pencarian dukungan sosial secard instan.

Ekspresi tersebut dapat berupa unggahan keluhan (curhatan), sindiran




terhadap revisi dosen, keluh kesah mengenai progres skeipsi, hingga
penggunaan meme atou humor sarkastik sebagai bentuk coping. Ekspresi ini
tidok hanya bersifat informatif, tetapi juga menunjukkan kebutuhan akan
respons sosial berupa dukungan, empati. dan validasi dard lingkungan digital.

Seluin ito, pada fase penyusunan skripsi, intensitas pertemuan
mahasiswa dalam forum besar cenderung berkurang Karena fokus pada

menunjul’:h.n hdtwndukungnn &)
| negatif dengan tingkat stres akademik. se

dibentuk melalui proses komunikasi. saloh satunys adalah komunikasi
supartif, yang berdasarkan pandangan ( Aulya et al_, 2022) dipahami sebagai
bentuk komunikasi dalam relasi temun sebaya vang mencangkup empati,
validasi emosi. pemberian semangat. serta respons yang tidak menghakimi,
yang semuanya berperan besar dalam menciptakan interaksi interpersonal
yang hangat dan aman bagi mahasiswa. Sehingga mahasiswa memiliki
ruang untuk mengekspresikan emosi dan tekanan aksdemik secar lebih



kenstrukaif suat menghadapi beban skademik yang mulai terisa berat (Hards,
2024).

Berdasarkan pra-risei yang dilakukon peneliti terhadap beberapa
mahasiswa tingkat akhir melalui observasi awal dan percakapan informal |

ditemukan buhwa sebagian mahasiswa mengaku merasa lebib lega setelah
membagikan keluhan terkait skripsi di media sosial. Respons berupa
komentar dukungan, emoji paupun pesan pribadi dar teman

3 : rian”. Temuan awal ini

Gambur 1] Presemtase besehuon fiwa ahun 2024
Sumber: Kemenkes R, 2025



Berdusarkan gambar distas, persentase kabupaten/kota di Indonesia
yang melnksanakan deteksi dini kesehitan fiwa pada tahun 2024 mencapai
97.08% , meningkar dari capaian thun 2023 sebesar 94.4% . Data nasional
lain juga menunjukkan bahwa masalah kesehatan mental pada kelompok
usia produktif masih memerlukon perhatian serius. Hasil Survei Kesehatan
]udmnsh{ﬁ[ﬂ]uﬂmnlﬂﬂ mencatal bahwa prevalensi masalih kesehatan

Pada periode Januari hingea Agustus 2024, tercatat sedikimya 549
kejadian bunuh diri dengan rata-rata hampir empat kasus per hari, Dari
keseluruhan Kasus tersebut, kelompok usia 17-25 tahun tercatat 75 kasus
atau sekitar 8.8%., yang termasuk dalam kategori mahasiswa. Meskipun
fakior penyebab bunub dird bersifat multifaktorial, tekanan skademik pada
mahasiswa tingkat akhir menjadi salah satu foktor risike vang tidak dapat
diabaikan. Sejumlzh kasus vang melibatkan mahasiswa dilaporkan menviliki



keterkaitan dengan akumulasi tekanan akodemik, tingginya ekspekiisi
Keluarga, dan tuntutan sosial, yang cenderung meningkatl terutama pada
mahasiswa tingkat akhir (Azalin. 2025).

Kajiin empiris menunjukkan babwa stres akademik pada mahasiswa
tingkat akhir merupakan fenomena yang dominan dan dipengaruhi oleh
beragam faktor internal maupun eksternal, Djoar et al, (2024) mengunghkap

benmuknyu dapat berupa tidak menghokimi/merendahkon, memberikan
afirmiasi positif (pengustan), serla menawarkan bantuan yang relevan yang
kemudian menjadi dasar mengaps komunikasi supodif teman sebaya
penting untuk mepdamping mahasiswa sast menghadapi wekanan (Tsan &
Suciati, 2023).

Komunikasi suportif dopat meningkatkan perasaan diterima dan
dimengerti dalum lingkungan akademik, yang pada skhirnya memperkuiat



persepsi bahwa mahasiswis memiliki jaringan sosial yang solid dan mampu
menjadi tempat kembuli ketika menghadapi tantangan psikologis maupun
akademik (Tsani & Suciati, 2023), Kehadiran teman sebaya yang mampu
berkomunikasi secarn suportif jugs memberikan kenyamanon emosional
yang sangat  dibutuhkan, sekaligus membangun kepercayaan dird.
mengurangl kecemasan, dan mendgrong motivasi untuk terus berproses

secura konstrukiif (Sangkey et al. 2025). Dalam konteks terbatasnya akses
layanan konseling profesional serty meningkatnya Kerentanan kesehatan
mental pada kelompok usia mahasiswa, komunikasi suportif berfungsi tidak
hanya sebagai beniuk ineraksi sosial, tetapi juga sebagai mekanisme
preventif berbasis relusi interpersonal. Dukungan yang diberikan secara
tepai wokin melalui relasi sebaya berpotensi membanin mahasiswa



mengelola tekanan sebelum berkembang menjadi gangguan psikologis yang
lebih serfus, sekaligus memperkuat resiliensi akademik secara berkelanjutan.

Sejauh ini, penelitian mengenai stres akademik mahosiswa sebagian
besar berfokus pada fakior psikologis internal atau bentuk dukungan sosial
secura wmum. Namun, kojian yang secara spesifik menyoroti bentuk
komunikasi suportif teman sebaya serta perannya dalam  membaniu

stres akademik; sekaligss memberikan hahan pertimbangan bag institosi
pendidikan dalam mengembangkan program  pendampingan  berbasis
dukungan teman sebuya (peer supporr) sebagsi upava  peningkntan
kesejahteraan psikologis mahasiswa.



1.2 Rumusan Masaluh

Berdasarkan uraian pada latar belakang. maka rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bugaimana bentuk komunikasi suportif yang diberikan oleh teman
sebaya kepado mahasiswa tingkat akhir dalam  menghadapi stres
akndemik?

142 Manfaat Praktis:

Penelitian ini diharapkan menjadi referensa suportif sebugai
strategi pengelolaan stres akademik. Selain i, hosil penelitian dapat
menjudi masukan bagi lembaga pendidikan uniuk membangun
program  pendampingan berbasis peer support sebagai upays
meningkatkan kesejahteraan psikologis mahasiswi.



1.5 Sistematika Bab

Penulisan skripsi ini disusun dengan sistematika sebagai berikut:

BAB I Pendahuluan

Bab ini berisi lutar belokang penelitian, rumusan masalah. twjuan penelitian.
manfuar penelitian, dan sistematika penulisan,

saran-saran yang dapat diberikan bagi pihak terkait dan penelitian
selanjuimnya.
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